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RINGKASAN

WA NENIARTI, Kandungan N-Amonia dan Protein Kasar Silase Rumput
Gajah  (Penniseturmn  Purpureum SCHUMACHER & THONN) Dengan
Penambahan Inokulan Bakteri Asam Laktat dan Molases. (Dibawah bimbingan
Ir. H Moh. Thahir Djare, MS sebagai pembimbing Ketua dan
Ir. Jasmal A. Syamsu, M.5i schagai pembimbing Anggota)

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Aneka Ternak dan Analisis kimia
Laboratorium Kimia Makanan Temak, Fakultas Peternakan, Uniersitas Hasanuddin,
Makassar, Berlangsung pada bulan Apustus 2001 sampai Januan 2002. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan sejauh mana pengaruh pemberian inokulan
bakteri asam laktat dan molases terhadap kandungan protein kasar dan N-amonia
silase rumput gajah.

Penelitian ini menggunakan rumput gajah umur 60 har, inokulan bakteri asam
laktat dan molase yang difermentasikan selama 21 hari. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Dimana
Perlakuan A(tanpa penambahan additif), B ( penambahan molases 2 %u/berat. segar
rumput gajah), C ( penambahan inokulanbakteri asam laktat 0,05 %a/berat segar),
D (penambahan inokulan bakten asam lakwat 0,05 %/beratsegardanpenambahan
molases 2 %/berat segar). Peubah yang diamati adalah kadar protein kasar dan N-

amonia dengan analisa metode kjeldahl
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian inokulan bakteri asam laktat
dan molases berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadzp kandungan protein kasar,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan N-Amonia dari silase.

Berdasarkan analisis ragam dapat diperoleh kesimpulan bahwa pemberian
inokulan bakteri asam laktat kombinasi molases memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap kandungan pr:ﬂein kasar tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap

kandungan N-amonia.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hijauan sebagai bahan makanan tenak, merupakan salah satu bahan yang
sangat diperlukan dan besar manfaatnya bagi kehidupan ternak, khususnya ternak
herbovora. Oleh karena itu hijauan sebagai salah satu bahan makanan ternak
herbivora merupakan dasar utama dalam pengembangan peternakan sebab semua
jenis ternak dapat hidup dan berkembang serta berproduksi apabila tersedia makanan
yang cukup, baik kualitas maupun kuantitas, serta keterampilan dibidang produksi
hijauan makanan ternak terutama dalam hal pengawetaan hijauan makanan ternak.

Untuk menghindan flukiuasi penyedian hijavan makanan ternak yang sering
terjadi di daerah tropis seperti di Indonesia maka dapat ditempuh beberapa cara
konservasi hijauan makanan temnak antara lain dengan pembuatan silase. Salah satu
tujuan pembuatan silase ialah untuk mendapatkan bahan makanan yang masih
banyak me-nga-:iung air, bermutu tinggi serta tahan lama, untuk dapat digunakan pada
masa kekurangan hijauan makanan ternak. :

Dalam pembuatan silase, hijauan yang dibuat silase dapat berupa rumput atau
lepum, namun yang Sering digunakan adalah rumput Sehubungan dengan hal
tersebut di atas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas silase dengan

penambahan inokulan bakteri asam laktat dan molases sebagai langkah awal untuk
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mengantisipasi/menekan terbentuknya N-Amonia yang bila tinggi kadar N-Amoniak,

maka Kuaiitas silase tidak baik
Perumusan Masalah

Untuk mengetahui bagaimana kualitas silase rumput gajah (Pennisetum
purpureum ) yang diberi inokulan bakten asam laktat dan molases (khususnya

kandungan protein kasar dan N-Amonia.)
Hipotesa

Diduga bahwa dengan penambahan inokulan Bakteri Asam Laktat dan Molases

dapat meningkatkan protein kasar dan menekan terbenuknya N-Amonia.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh pemberian

inokulan Bakteri Asam laktat dan Molases terhadap kandungan protein kasar dan N-

Amonia pada silase rumput gajah (Pennisetum purpureum).

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang kandungan
protein kasar dan N-Amonia silase rumput gajah dengan penambahan inokulan

bakteri asan laktat dan molases.




TINJAUAN PUSTAKA

Rumput Gajah (penniserum purptireum SCHUMACHER & THONN) Sebagai
Hijauan Pakan

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) atau elephant grass adalah rumput asli
dari Afrika Tropis (Anonim, 2000). Menurut Reksohadiprodjo (1994) di Indonesia
mulai dikenal sejak tahun 1926 dan telah beradaptasi dengan baik sesuai dengan

'kondisi lingkungan,

Rumput gajah yang disebut juga rumput napier dengan nama ilmiah
Pennisetum purpurewm, merupakan jenis rumput yang berumur panjang, tumbuh
tegak keatas dan membentuk rumpun, dapat mencapai tinggi lebih dari 2 meter,
baraﬁg diliputi oleh perisai daun yang agak berbulu (Sostroamidjoj dan Soeradji,
1981). Rumput ini tumbuh baik pada tanah yang subur dan lembab akan tetapi tidak
tahan terhadap air yang tergenang, sehingga drainase tanah hendaknya diusahakan
sebaik-baiknya dan dapat pula tumbuh mulai dari daerah rendah sampai ke daerah
pengunungan (Susetyo, 1980).

Rismunandar (1989) mengemukakan, bahwa nama rumput gajah sudah
menujukkan identitasnya yang membentuk rumpun yang cukup tebal dan besar, dapat
cumbuh 3 sampai 45 meter, bila dibiarkan tumbuh bebas dapat setinggi 7 meter.

Bentuk rumpunnya seperti tanaman tebu, membentuk rimpang yang pendek-pendek

dan akarnya dapat mencapai 4,5 meter.




Rumput  gajah  diperbanyak dengan  potongan-potongan batang yang

mengandung 3 sampai 4 buku batang dan potongan-potongan batang tersebut ditanam
dengan jarak tanaman 90 em dengan baris—baris berjarak 60 cm sampai 150 cm
(Reksohadiprodjo, 1994). Selanjutnya dikatakan bahwa rumpuat gajah sangat ideal
dibuat silase dengan melihat kelimpahan produksinya untuk mengantisipasi
kekurangan hijauan p:,:da musim kemarau. Rumput gajah mempunyai produksi
hijauan segar 150 — 200 ton/ha/tahun dan produksi bahan kering 45 ton/ha/tahun,
Lubis (1992) menyatakan bahwa kadar gizi berdasarkan bahan keringnya
rumput gajah yaitu protein kasar 9,72%, serat kasar 27,54%, lemak 1,04%, dan
BETHN 43,56%, dan pada umur 43 han mempunyai kandungan serat kasar 32,9% dan

kandungan protein kasar 9,3 %.

Pengawetan Hijauan Makanan Ternak

Silase

Silase adalah bahan pakan ternak berupa hijauan (rumput-rumputan atau
leguminosa) yang disimpan dalam bentuk segar setelah mengalarm proses enzilase
yang bertujuan mengatasi kekurangan pakan dimusim kemarau atau ketika
penggembalaan ternak tidak mungkin dilakukan (Reaves dan Henderson, 1969).
Silase adalah hijaun makanan ternak yang mengalami fermentasi dan masih

banyak mengadung air, berwama hijau dan disimpan dalam keadaan anaerob

(Gullinson, 1975).




Tujuan pembuatan silase adalah sebagai persediaan makanan ternak, untuk
menampung kelebihan hijauan makanan temak dan untuk memanfaatkan hijauan
pada saat-saat berlimpah yang belum digunakan sepenuhnya (Salim dkk, 1999).
Selamjutnya dikatakan bahwa prinsip pembuatan silase adalah memanfaatkan

sejumlah bakieri anaerob, pada proses fermentasi/pemeraman untuk memproduksi

asam laktat sehingga mencapai pH 3.4 sampai f 3

Proses Ensilase

Proses ensilase berkaitan erat dengan perubahan yang terjadi pada saat hijavan
atau bahan makanan kandungan airmya telah tepat sehingga dapat menyebabkan
terjadinya proses fermentasi pada tanaman didalam silo dalam keadaan hampa udara
(Ensminger dan Olentine, 1980),

Heath dikk ( 1973) mengatakan bahwa ketika rumput telah ditebang proses
respirasi masih tetap berlangsung untuk beberapa saat dan bakteri-bakteri aerob
berkembang dan terus meningkat selama oksigen masih tersedia,

Keadaan normal jelannya ensilase yang disebabkan oleh aktivitas bakten
adalah sebagai berikut : ketika hijauan dipotong dengan panjang 3 — 4 cm, sel-sel
hijavan masih terus berespirasi 4-6 jam pertama didalam silo tergantung pada
banyaknya oksigen yang tersedia. Pada stadium respirasi ini enzim hijavan dan
bakteri-bakteri aerob menjalankan fermentasi dengan merombak karbohidrat

tanaman untuk mei;ghasilkan kalori dalam bentuk panas, karbohidrat dan air (Reaves

dan Henderson, 1969).




Selanjutnya dikatakan bahwa stadium tersebut disebut stadium aerobik dengan

veakst:
CeH2Qs + O, —» CO, +H,0 + panas.

Panas yang dihasilkan pada reaksi ini berkisar 27-38 + °C. Pada temperatur ini baik
untuk kehidupan dan pertumbuhan bakteri asam laktat, Apabila dksigen telah habis
dipakai, pernapasan akan berhenti dan suasana akan menjadi anaerob. Dalam
keadaan ini jamur tidak dapat tumbuh dan bakteri masih aktif adalah bakten
pembentuk asam. Bakteri anaerob akan terus berkembangan selama 3-4 hari dan
membutuhkan karbohidrat dan hijauan untuk memproduksi asam-asam organik, yang
mula-mula dibentuk adalah golongan asam lemak yang mudab menguap (VFA -
Volatille Fatty Acid), terutama asam asetat, asam propionat asam formiat dan asam

lakat.
Bakteri-bakteri yang mempengaruhi proses ensilase antara lain ;
a. Bakteri asam laktat dan Sterptococus laktis menghasilkan asam Iai:r:aﬂasan-i Susu
b. Bakteri clotridium tirobutirkum dan clostridium sakbarobutirikum yang
menghasilkan asam butirat,
c. Bakteri penghasil asam asetat/asam cuka dan bakteri pembusuk (Heath, dkk,

1973).
Bolsen, Ashbell and Wilkinson (1995) menyatakan bahwa Proses pembuatan silase

berlangsung 4 tahap yaitu :




. Fase aerob berlangsung pada 0 harj 3 hari dimana setelah rumput dipotong-
petong can dimasukkan dalam silo, rumput mengalami respirasi dan p-rm;aﬁ],isi&
Respirasi merupakan penguraian gula menjadi CO,, H,O dan Panas. Secara
stimulan terjadi pula degradasi protein rumput oleh enzim protease menjadi
asam-asam amino, amonia, peplida, dan amida. Fase ini berlangsung beberapa
hari setelah silo ditutup.

. Fase fermentasi setelah proses aerob berakhir dan kondisi anaerob tercapai maka
bakteri anaerob mulai tumbuh. Beberapa mikroorganisme mulai tumbuh seperti
Clostridium sp, Entrobacteriaceae, kapang dan kamir berkompotisi dalam
menggunakan karbohidrat terlarut. Dalam keadaan ini bakteri asam laktat harus
bisa tumbuh dan menghasilkan asam laktat sehingga dapat menekan pertumbuhan
mikroorganisme lain. Diantara bakteri asam laktat homofermentatif dan

heterofermentatif yang ada akan berkompetensi sehingga menentukan produk

akhir fermentasi. Fase ini berlangsung antara 7 — 30 hari.

. Fase stabil

Fase ini tercapai setelah bakteri asam laktat tumbuh. Pada fase ini mulai terjadi

penurunan pH dan aktivitas biologi yang terjadi pada fase ini sangat kecil.

. Fase Panen

Pada saat pembukaan silo, oksigen akan masuk kedalam silo dan mikroorgamsme

aerob ak




an tumbuh dan berkembang pesal. Mikroorganisme tersebut akan merusak

kualitas silase sehingga kehilangan gizi dan timbulnya racun atau toksin vang

membahayakan temak yang mengkonsumsi silase tersebut. Hal ini dapat diatasi
dengan cara memberikan silase secepatnya pada temak dan tidak membiarkan
silo terbuka lama.

Menurut Gullison (1975) menunjukkan tanda-tanda silase yang baik adalah :
. Wama silase, silase yang baik umumnya berwama hijau kekuningan atau
kecoklatan, sedang warna yang kurang batk adalah coklat tua atau kehitaman.
. Bau silase, sebaiknya bau silase agak asam atau tidak tajam
. Tekstur silase, kelihatan tetap dan masih jelas
. Rasa silase, tidak pahit
. Keasaman silase, kualitas silase vang baik mempunyai pH 4,5 atau lebih rendah

dan bebas jamur.

McDonald, Henderson and Heron (1982) menyatakan bahwa keasaman atau

nilai pH untuk silase yang dibuat didaerah tropis lebih tingg jika dibandingkan
dengan daerah iklim sedang, begitu pula dengan lokasi penempatan silo, berpengaruh

terhadap kualitas silase terutama pH .

Proses peragian atau fermentasi asam laktat yang beralan baik akan

menghasilkan silase yang baik pula, akibat aktifitas jasad renik inipun terjadi

perubahan-perubahan yang mempengaruhi nilai gizi silase, antara lain :
Karbohidrat dirombak menjadi ; alkohol, asam organik, air dan CO2,
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2. Protein dirombak menjadi - amonia, amida, air dan CO2 et

3. Perombakan mineral : kadar kalsium {Ca) menjadi tingen.

4. Kadar. magnesium(Mpg) berkurang, terjadi perubahan wama dari hijauan
menjadi coklat (Wilkinson, 1988).

Penggunaan Bahan Additive

Tujuan penambahan pengawet adalah untuk menyediakan karbohidrat bagi
bakteri dalam fermentasi selama proses ensilase (Noller, 1973).

Maksud dari tambahan zat-zat tertentu pada waktu pembuatan silase adalah
untuk meminimalkan kegagalan pada proses ensilase juga dapat menurunkan
terjadinya fermentasi sekunder, sehingga inhibitor yang merangsang fermentasi asam
laktat sebagai stimulan dan sebagai sumber nutrisi untuk memperbaiki proses
ensilase (Bolsen, 1995).

Penambahan bahan kimia dikerjakan untuk memperbaiki daya simpan dengan
mencegah fermentasi akibat clostridium (Ridwan dan Widyastuti, 2001). Selanjutnya
dikatakan bahwa penambahan bahan biologis dalam silase untuk meningkatkan
efisiensi karbohidrat terlarut, ketika kandungan WSC (karbohidrat terlarut) rendah
oleh adanya pertumbuhan clostridium. Silase yang diberikan dengan menggunakan

koleksi bakteri asam laktat sebagai inokulan menunjukkan kualitas silase terbaik

" dilihat dari kombinasi parameter yang meliputi pH, asam laktat, organoleptik,

kandungan amonia-N.
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additive adalah merupakan sumber karbohidrat untuk fermentasi bakteri pada silase,
juga berguna uituk Menyerap air yang ada pada silase.

Keuntungan dalam menggunakan bahan pengawet adalah menambah zat-zat
makanan, mempersiapkan karbohidrat yang dapat difermenatsi, menambah asam
untuk meningkatkan kondisi asam, menghambat pertumbuhan bakteri yang
merugikan, mengurangi tersedianya oksigen, mengurangi kandun gan air I::ijauar.i dan
menyerap asam-asam sehingga tidak hilang menyerap ke sisi-sisi silo (Curtin, 1982).

Guna mencegah hal yang tidak dikehendaki dan merugikan karena dapat
menyebabkan pembusukan, pembentukan asam butirat yang tak dikehendaki, dapat
disusahakan dengan mengusahakan pH sekitar 4, didalam silase. Hal ini dapat
dilakukan secara : langsung yaitu dengan menambahkan bahan-bahan kimia dan
secara tak langsung yakni dengan menambahkan bahan pengawet yang banyak
mengandung karbohidrat sebagai substrat pertumbuhan bakteri. Bahan tersebut
misalnya ; tetes (molases) 3 %, dedak halus 5 %, menir 3,5 % dan onggok 3 % dani
bahan silase (Regan, 1993).

Komposisi dan kualitas nutrisi silase dapat diubah dengan penambahan
beberapa macam bahan. Pemberian bahan pengawet pada silase mempunyai dua art
ganda yang mempengaruhi fermentasi dan mengubah komposisi serta nilai nutrisi
menjadi lebih baik. Beberapa jenis substansi yang dapat ditambahkan kedalam silase,
diklasifikasikan kedalam-beberapa kategori yaitu: yang mendukung terjadinya

fermentasi, yang menghambat fermentasi dan substansi yang berarti ganda yang
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dapat mengubah komposisi. Feed
kelebihan air dar silase dan

fermentasi laktat (Van Soest, 19827,

Penggunaan Inokulan Bakteri Asam Laktat

additive yang sifatnya kering dapat menyerap

meningkatkan bahan kering serta menstabilkan

Berbagai produk inokulan asam laktat telah dikembangkan dan dipasarkan.

Penambahan inokulan bakier asam laktat dimaksudkan untuk mencukupi populasi

bakteri yang biasanya sudah ada pada rumput atau hijauan yang dibuat silase.

Inokulan bakteri asam laktat vang ditambahkan pada hijauan di maksudkan unm-:

menjamin pertumbuhan bakteri asam laktat + 10° -10° Cfu (Colony forming Unit) per

gram hijavan (Ridwan dan Wdvastut, 2001),

Tabel 1, Komposisi Kimia Silase Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum)

Kontrol + Inuk‘l.l]a]]'_l'a i:ictt:ﬁ Asam
Bahan Kering (g/kg) 2194 216,5
Energi Metabolisme (MjkgBK) 9,27 9,30
Protein Kasar (% BK) 8,03 9.13
pH 4,84 4,31
Amoniak-N (%) 0,051 0,050
TFA (gr’Kg BK) 95,0 78,4

Sumber: Yatno (1999)
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Berbagai produk inokulan bakteri asam laktat yang telah dikembangkan seperti

Sil-All produksi Alltech yany mengandung campuran L Plamtarum, §. Faecium,

P. Acidilactici , enzim selulase, hemiselulase I, Lactis dan bakterio Ginw el

(meske, 1998).

Kritenia kultur bakteri yang dapat dipakai sebagai inokulan adalah - (1) Laju
pertumbuhannya cepat dan mampu berkompetisi dengan mikroorganisme lain yang
biasanya tumbuh pada pembuatan silase, (2) Homofermentatif, (3) Toleran terhadap
asam dan dapat mencapai pH akhir 4 dengan cepat, (4) Harus biasa
memfermentasikan glukosa, fruktosa, sukrosa, dan pentosan (Whittenbury 1961
dalam Woolford, 1998).

Pembuatan inokulan silase menggunakan koleksi bakten asam laktat yang ada,
dari hasil seleksi 50 isolat bakteri asam lakuwat, locrobacillus sp, 1A-2 sebagai
inokulan menunjukkan kualitas silase terbaik dilihat dari kombinasi parameter yang

meliputi pH, asam laktat, organoleptik, kandungan amonia-N dan karbohidrat

terlarutnya Yatno, 1999). ;

Kadar Protein

McDonald, dkk (1988) mengatakan bahwa 75 — 90 % total nitrogen (N) hijauan

berada dalam bentuk protein. Setelah panen terjadi hidrolisa menjadi asam amino
dan dalam waktu 12 - 24 jam, 20 - 25 % dari total N berubah menjadi Non protein

nifrogen.
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Pada pembuatan silase kadar protein dan karbohidrat perlu diperhatikan. Sel-sel

tumbuhan didalam hijauan mengambil oksigen dan melepaskan karbondioksida,

kemudian bersamaan pula protein mengalami perombakan dan karbohidrat mulai

beroksidasi (Curtin, 1982),

Pembuatan silase dipengaruhi oleh susunan kimia bahan asal yang mana kadar
protein berhubungan dengan pertumbuhan bakteri penghasil asam laktat (Lubis,
1953).

Meningkatnya N-amonia sebagai hasil degradasi protein dalam proses ensilase

menyebabkan menurunnya kualitas silase (Bolsen, Ashbell, and Wilkinson, 1995).

Penilaian Kualitas Silase

Penilaian silase yang berkualitas tinggm adalah kandungan asam laktatnya
relatiftinggi  dibandingkan asam asetat dan asam butirat, pH dan konsentrasi
amonianya rendah (Jaster dan Moore, 1990).

Regan (1993) menyatakan bahwa keasaman atau nilai pH untuk silase yang
dibuat di daerah tropis lebih tinggi jika dibandingkan pada iklim sub tropis,
begitupula dengan lokasi penempatan silo berpengaruh terhadap pH.

Ciri-ciri silase hijauan yang baik adalah bau silase yang baik (agak asam dan
tidak berbau tajam), wama hijauan kekuningan atau kecoklatan, tidak berjamur,
tekstur hijauan masih jelas. Eacam laboratoris silase yang baik banyak mengandung
aktat, kadar N-amonia rendah, tidak mengandung asam butirat, pH rendah

asam |

3.5 — 4 (Ensminger dan Olentine, 1980).
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Dyuned, - Wiradisastra, Usri, Aisjah dan Rochana (1980) menjelaskan

kategeri/kualitas silase dengan memakai istilah standar Dasar standar yang dijadikan

pegangan adalah standar

yang ditentukan “American Dairy Secience Asosiation

(1942). Selanjutnya dikatakan pula baha terdapat 4 macam kualitas/standar, yaitu:

1.

L

Baik sekali (very good)

Tanda-tanda silase yang mempunyai standar ini, adalah

Bersih

Rasa dan bau keasam-asaman

Tidak terdapat asam butirat

Tidak terdapat baik cendawan, lendir maupun proteolysis
PH35-42

M-amonia 10% dan N-total.

Baik (good)
Tanda-tanda silase yang mempunyai standar ini, adalah:

Rasa dan bau asam
Terdapat asam butirat sedikit sckali

PH42-4,5
N-Amonia 10 - 15 % dari N-total

Sedang (fair)

Tanda-tanda silase yang mempunyai stan

dar ini, adalah :

Terdapat asam butirat yang tinggi

15




Banyak terjadi protenlysis
Banyak cendawan dan lendir

PH di atas 4 8

N-Amonia 20 % atau lebih dari MN-total,
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METODOLOG] PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan yang berlangsung pada bulan
Agustus sampai Januari 2002, Proses pembuatan silase dan penyimpanan
dilaksanaakin di Laboratorium Aneka Ternak dan analisis kimia di Laboratorium

Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanudin, Makassar,

Materi Penelitian

Hijauan makanan ternak vang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput
gajah umur 60 hari, yang diperoleh dari kebun rumput Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin. Bahan additif yang digunakan adalah molases dan inokulan
bakteri asam laktat, Pioneer 1188 produksi Pioneer Hi-Bred International —USA yang
mengandung 3x/010 colony forming umi (cfu) yang terdiri atas Lactobacillus

plantarum dan Streplococus faceum

Rancangan Percobaan
Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap dengan empat

macam perlakusn dan tiga ulangan. Adapun susunan perlakuan adalah :

A =  Kontrol (tanpa pmmbahaﬂadditiv&}

B =  Penambahan Molasses 99 / berat segar rumput gajah.




Penambahan Inokulan Bakteri Asam Laktat 0,05% / berat SEEar
rumput gajah

Penambahan molases 2% fberat Segar rumput gajah + inokulan bakteri
asam laktat 0,05 %/ berat segar rumput gajah.

Model Matematikanya adalah sebagai berikut:

Yy =pn+J+E

Dimana:
Y = Hasil pengamatan dari peubah pada penggunaan bahan additive ke-i
dengan ulangan ke-j
B = Rata-rata pengamatan
J; = Pengaruh aditif dan penggunaan aditif ke-1
E; = Galat percobaan dari galat kesi pada pengamatan ke-j dengan
j=1,2,dan 3.

Peubah yang diamati :
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kadar protein kasar dan N-
amonia silase rumput gajah Prosedur pengamatan dari peubah tersebut ddalah

analisa protein kasar dan N-Amonia. Untuk analisa protein kasar menggunakan

metode Kjeldah, sedangkan untuk N-amonia menggunakan medifikasi dari metode

Kjeldahl.
a). Protein Kasar
Untuk mengetahui kandungan protein kasar dilakukan prosedur sebagai

berikut:
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I. Diimbang sampel 0,5 gram (a gram), kemudian dimasukkan ke dalam labu

Kjeldhal,

2. Ditambahkan '4 sendok teh campuran selenium dan 10 m] H;S50,

3. Disiapkan H3BO3 2 % sebanyak 10 m] dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer,

kemudian ditambahkan indikator metil merak 3 tetes,

4. Larutan tersebut dipipet sebanyak 10 ml, ke::?ﬁudian dimasukkan ke dalam labu
destilasi dan ditambah dengan 10 ml NaOH 40 % serta aquades 100 mi,
5. Alat destilasi dijalankan sampai larutan penampung H mencapai 50 ml
(penampung N-3 tetes indikator + asam boraks).
6. Dititrasi dengan Ha50, 0,02 N sampai terjadi perubahan warna (c mi).
Keberhasilan analisa ini ditandai oleh terjadinya perubahan wama hijau

menjadi wama merah pada labu penampung N.

Rumus yang digunakan adalah :
) _ mltitrasi x NH;SO, x 0,014xb . 100s;
Kadar Protein Kasar = Berat sampel (gram)
b). N-Amonia |

1. Ditimbang sampel 2,5 gram (a gram), tambahkan dengan aquades sampai tanda

garis (pengeneceran b kali) kemudian diporteks.
2. Disiapkan H;BO; 2% sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer,

kemudian ditambahkan indikator metil merah 3 tetes.

3. Larutan tersebut dipipst sebanyak 10 ml, kemudian dimasukkan ke dalam labu
| OH 40 % serta aquades 100 ml.

destilasi dan di tambah dengan 10 ml Na
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lat destilasi djj II{.; -
4. Alat desulasi dijalankan sampai larutan penampung N mencapai 50 ml
m

(penampung N-3 tetes indikator + asam boraks!
B

5. Dititrasi dengan H;S0, 0,02 N sampai terjadi perubahan wama (¢ ml)

Keberhasilan analisa ditandai dengan adanya perubahan warna hijau menjadi

merail.
Rumus yang digunakan adalah : i
: ml titrasi x 17 x 0,0222
Kadar N-Amonia = Berat sampel (mg) x  100%
Pelaksanaan Penelitian

Hijauan segar rumput gajah yang akan dibuat silase terlebih dahulu dicacah
menggunakan copper dengan ukuran 2 - 5 c¢m kemudian dilayukan selama 2 - 5
jam. Rumput yang telah dicacah sebanyak 5 kg dimasukkan ke dalam silo (kantong
plastik) yang berjumlah 28 silo. Enam belas silo digunakan untuk setiap perlakuan
dan waktu ensilase (0, 3, 7, dan 14 hari), dan dua belas silo lainnya untuk masing-

masing perlakuan dengan tiga ulangan. Selanjutnya ditambahkan aditif molases dan

inokulan bakteri asam laktat sesuai dengan perlakuan dan dilakukan pemadatan.

Silo ditutup dan diperkuat dengan menggunakan plester kemudian diikat

dengan tali rafiah, gelanjuinya difermentasi selama 21 hari dan suhu ruangan. Setiap

selesainya waktu ensilase dilakukan pengamatan kandungan protein kasar, N-Amonia

dan pH.
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ﬁnaliﬁiﬁ Data

Data yang di
g diperoleh
” -
pada penelitian diolah de
ngan menggunak
an analisis

ragam dan dilanjut
jutkan dengan uji Beda Nyata T
erkecil (BNT
) (Gaspers
, 1994),
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Silase

Pengamatan fisik silase rumput gajah dengan penambahan inokulan bakteri
asam laktat selama 21 hari, pada perlakuan kontrol memperlihatkan hasil yang
buruk,sedang pada perlakuan B, C dan D cukup baik. Pengamatan fisik tersebut
meliputi warna hijau tua kecoklat-coklatan yang merata keseluruh bagian, tekstur
yang masih sempurna dan masih jelas bentuk aslinya serta bau asam khas indikasi
silase yang baik. Hal imi sesuai dengan pendapat Djuned, dkk (1580) bahwa silase
yang masuk kategori baik adalah berwama hyjau kecoklat-coklatan, tidak banyak
cendawan dan lendir, bersih, berbau dan terasa asam, pH 4,2-4.5, jumlah N-Amonia
10-15 % dari N-total, kualitas sedang adalah berwamna hijau kecoklat-coklatan, lebih
banyak cendawan dan lendir, bersih, berbau dan terasa asam. Sedangkan kualitas

jelek adalah tidak ada warna hijau, cendawan dan lendir banyak, kotor berbau busuk,

pH lebih dari 4,8, jumlah N-Amonia 20 % dari N-total.

i ; ' condisi
Keadaan fisik silase yang diber perlakuan masih menunjukkkan kondisi yang

cukup baik, dibanding dengan yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Keadaan im

ditandai dengan wama hijau kekuning-kuningan sampal agak kecoklat-coklatan yang

merata diseluruh bagian volume. Tekstur masih tampak jelas dan tidak menunjukkan
' 1 jarmnur bagian
adanya pembusukkan, sedikit berlendir serta hanya terlihat jamur pada
| den,
dalam jumlah yang sangat kecil Keadaan tersebut sesual dengan
permukaan ]
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pendapat Ensminger dan Olentine (1980) bahwa ciri-ciri silase yang baik adalah bau

silzse yang baik vaitu agak asam dan tidak berbay tajam, tekstur hijau jelas
* L I v

Tingginya derajat keasaman (pH) yang diperoleh dari perlakuan kemungkinan

disebabkan bahwa pada perlakuan A adalah sebagai kontrol yang tidak mendapat

perlakuan, dalam hal ini perlakuan A tidak diberi pengawet seperti molases, sehingga

pHnya tinggi dan keadaan silase buruk, seperti terlihat pada saat organoleptik.

Kandungan N-Amonia dan Protein Kasar Silase Rumput Gajah
(Pennisetum Purpureum SCHUMACHER & THONN) dengan Penambahan
Inokulan Bakteri Asam Laktat dan Molases

Rata-rata kadar N-Amomia dan protein kasar silase rumput gajah dengan
penambahan aditif terlihat pada tabel 2, sedangkan laju perubahan kadar protein
kasar silase rumput gajah selama fermentasi terlihat pada gambar 1.

Tabel 2. Rata-rata Kandungan N-Amonia Silase Rumput Gajah dengan
Penambahan Inokulan Bakteri Asam Laktat dan Molases.

Peubah
da N —amonia % Bk Protein Kasar ‘1-_?_

) r.ﬁi ]
A. Kontrol (tanpa aditif) 0,055 7
B. Molases 0,050 7,713"
" 917"
C Inokulan bakteri asam laktat 0,057 i 1,

¥ ﬂ [H'g 9142
D. Mulases + inokulan BAL . |
: . Huruf }raﬁg berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

L |
o5 DT L

A2
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Penambahan aditif yaitu molases, inokylan bakteri asam lakiat dan kombi
ombinasi

moiases dan inoxulan bakteri asam laktat tidak me i
mpengaruhi kadar N-amonia si]
ase

rumput gajah. Tetap terlihat bahwa kandungan N-amonia silase rumput gajah terjadi
jan terjadi

penurunan setelah dilakukan penambahan inokulan bakteri asam laktat dan molases

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh terjadinya peningkatan populasi bakteri
asam lakiat seperti L. Plantorium, S fuecium, P. acdialectici yang dapat
memperbaiki daya simpan dan fermentasi akibat clostridium yang dapat menurunkan
kualitas silase. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ridwan dan Widyastuti, 2001)
bahwa penambahan bahan biologis dalam silase untuk meningkatkan efisiensi
karbohidrat terlarut, ketika kandungan WSC rendah adanya pertumbuhan clostridi,
Silase yang diberikan dengan menggunakan koleksi bakteri asam laktat sebagai
inokulan menunjukkan kualitas silase terbaik dilihat dari kombinasi parameter yang
meliputi pH, asam laktat, organoleptik, kandungan amonian-N

Perubahan kadar protein kasar silase rumputgajah selama proses fermentasi

hingga 21 hari seperti terlihat pada gambar | Gambar 1. Menunjukkan menunjukkan

' ; i awal
bahwa kadar protein kasar cilase rumput gajah untuk semua perlakuan, dari awa

i 1 en
fermentasi lebih tinggi dap selanjumya mengalami penurunan saat pertengahan

" L ' .t
fermentas; dan hingga akhir fermentass mengalami perubahan yang meningka

: - an
mendekati kadar protein kasar awal fermentast. Kandungan protein kasar yang

' i asam laktat),
optimal diperoleh pada periakuan D (Molases + inokulan bakter

disebabkan karena kemampuan
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sehagai sumber karbohidrat terlarut untyk tumbuh dan
menekan tumbuhnya bakteri

yang dapat memecah protein dalam proses proteolisis,

—
=]

protein kasar (%BK)

e 3 10 15 20 75
lama fermentasi (har)

|—— kontrol —s— molases —a— BAL —m—moi+BAL

Gambar 1. Perubahan Kadar Protein Kasar Silase Rumput Gajah Selama
Proses Fermentasi

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata

1 ' ' 2.
(P<0,01) terhadap kadar protein kasar silase srumput gajah. Ta]::f:l

memperlihatkan bahwa perlakuan tanpa penambahan bahan aditif &

& ini ta lebih
nyata dengan penambahan molases, Namun kedua perlakuan ini berbeda nya
rendah dibanding dengan

' r silase rumput gajah
molases + inokulan bakteri asam laktat. Kadar protein kasar si

' tidak menunjukkan
pada perlakuan perlakuan inokulan bakteri asam laktat + molases

' ' Jaktat.
perbedaan dengan penambahan inokulan bakten asam

23

s

- W
1 iodtlb
v ;

o



Perbedaan kandungan protein ini menunjukkan bahwa dalam silase yang h
anya

mgnggunﬂkﬂﬂ?-ﬂi tambahan molases atay nokulan bakier asam laktat saja,
kandungan protein dari silase menurun bila dibandingkan dengan penggunaan

inokulan bakieri asam laktat dan molases dapat mempertahankan kadar protein dari
rumput gajah yang dibuat silase sampai 44 %. Hal ini sesuai dengan i
Henderson (1993) bahwa maksud dari pen.unbahan zat-zat tersebut pada waktu
pembuatan silase adalah untuk meminimalkan kegagalan pada waktu proses ensilase
dan juga memperbaiki nilai nutnsi dan silase yang dihasilkan. Sejalan dengan
pendapat Bolsen (1995) bahwa tambahan zat-zat tertentu dapat menurunkan
terjadinya fermentasi sekunder sehingga inhibitor yang merangsang fermentasi asam
lakiat sebagai stimulan dan sebagai sumber nutrisi untuk memperbaiki proses

ensilase.

Keadaan tersebut menunjukkan kandungan protein kasar silase rumput gajah

yang diberi tambahan inokulan bakteri asam laktat dan molases dapat dipertahankan,

' bentuk segar. Ini
maksudnya protein kasar silase sama dengan kadar protein dalam :

i i iri dimana populasi
disehabkan oleh adanya sistem kerja dan inokulan 1tu sendiri, dimana pop

i i i lai sifatmya
bakteri asam laktat ini cukup (stabil) dalam stlase, sehingga bakteri ain yang

E

asam laktat yang ada, dari
1A-2 merupakan hakteri asam laktat unggul

hasil koleksi 50 isolat
dengan penggunaan koleksi bakier!

bakieri asam laktat, lactobacillus, SP- - ﬂﬁ

e . I

fuk inokulan, menunjukkan kualit2s silase terbaik dilihat dart param
untuk ino m
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Rerdasarkan hasil penelitian dan ba Har
pembahasan dapat ditarik syaty kesimpulan
pahwa pemberian molases kombinasi inokulan bakteri asam laktat memberika
n
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap protein kasar, tetapi tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap kandungan N-Amonia dalam silase rumput

gajah

Saran

Berdasarkan potensi yang dimiliki inokulan bakteri asam laktat, perlu diadakan

penelitian lebih lanjut penggunaan inokulan bakteri asam laktat dalam silase guna

mempertahankan kualitas silase.
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